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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri ritel di Indonesia menurun selama kurang lebih tiga tahun. Hal ini 

diungkapkan oleh Roy N. Mandey (Prabowo, 2017, para. 1) selaku ketua Asosiasi 

Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) mengatakan bahwa kondisi ini sudah 

dialami sejak awal tahun 2014. Maka tidak salah apabila kondisi ini menyebabkan 

Indonesia turun tiga peringkat dari tahun lalu dalam Retail Development Index 

2017 yang dikeluarkan oleh AT Kearney (Prabowo, 2017, para.13). Padahal di 

tahun 2012-2013 berada pada masa jayanya hingga masuk lima peringkat teratas 

yang pertumbuhannya mencapai 14-15% dan bisa dibilang cukup signifikan 

apabila dibandingkan dengan kondisi ekonomi saat itu.  

Tahun 2012-2013 pendapatan per kapita masyarakat Indonesia berada 

pada angka di atas USD3000. Meningkatnya pendapatan per kapita ini, sedikit 

banyak memberikan dampak pada penurunan industri ritel dalam negeri  karena 

adanya perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia. Saat ini, masyarakat 

cenderung menggunakan uangnya untuk leisure atau travelling yang terlihat dari 

banyaknya travel fair yang diselenggarakan. Perubahan ini dibuktikan dengan 

adanya data yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang menunjukkan bahwa 

kenaikan leisure di Indonesia sebesar 0,3% dari angka 4,58% menjadi 4,87%, 

sedangkan kenaikan untuk industri ritel di Indonesia hanya sebesar 0,1%.  
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Selain tingginya pendapatan per kapita yang mengubah gaya hidup 

masyarakat, perubahan ini disebabkan juga oleh adanya shifting yang mengubah 

kebiasaan belanja masyarakat dari konvensional menjadi online. Hal ini 

menyebabkan munculnya pasar e-commerce yang menjadi pesaing bagi industri 

ritel. Kemajuan teknologi juga memberikan dampak muncul dan berkembangnya 

industri jasa pick up service yang menyebabkan adanya pergeseran gaya hidup 

masyarakat.  

Namun dapat dikatakan hal – hal di atas tersebut tidak sepenuhnya 

menggerus keberlangsungan industri ritel. Banyaknya industri ritel konvensional 

yang tutup bukan sepenuhnya karena adanya perkembangan teknologi informasi. 

Berdasarkan data yang dirilis AT Kearney (Prabowo, 2017, para. 32) menjelaskan 

kontribusi industri ritel online terhadap product domestic bruto (PDB) di 

Indonesia masih di bawah 2%, sedangkan industri ritel konvensional masih 

berkontribusi terhadap PDB sebesar 54%. Jadi menurut Roy Nicholas Mandey, 

keberadaan industri ritel online belum sepenuhnya bisa menggeser keberadaan 

ritel konvensional, hanya pertumbuhan industri ritel online ini dapat dikatakan 

pertumbuhannya signifikan, namun dampaknya belum signifikan dirasakan. 

Oleh karena itu, industri ritel saat ini berada posisi yang cukup tertekan 

dengan adanya kondisi ini. Untuk mengatasi keadaan ini, industri yang bergerak 

dalam bidang ritel mulai menggunakan konsep marketing public relations. Karena 

dapat dikatakan industri ritel merupakan industri yang masih memperhatikan sales 

untuk bisa mempertahankan eksistensinya. Penggunaan marketing public 

relations disadari oleh hampir seluruh brand besar bahkan high end brand 
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sekalipun dalam kekuatannya mempromosikan produknya bahkan meningkatkan 

penjualan. Hal ini dapat dilihat dari adanya aktivitas MPR yang dilakukan oleh 

brand seperti Coach yang belum lama ini mengadakan event launching produk 

terbarunya saat meng-highlight produk barunya yang berkolaborasi dengan 

penyanyi terkenal asal Amerika, Selena Gomez (Novianti, 2017, para. 1). Selain 

itu, brand seperti Marc Jacobs juga menggunakan MPR dalam launching produk 

Fall 2017 pada sekitar bulan Oktober dimana aktivitas ini diberi nama 

#MusicMarc (Priska, 2017, para. 1). Hal ini terbukti bahwa aktivitas MPR 

memberikan dampak yang cukup besar bagi brand dalam mempromosikan 

produknya, terutama dalam menciptakan brand awareness. 

Bergerak dalam industri yang sama yaitu ritel, Guess yang merupakan 

brand ternama internasional dalam bidang fashion ritel yang tersebar di seluruh 

dunia termasuk di Indonesia. Guess melebarkan sayapnya dari apparel jeans 

hingga jam tangan dengan nama Guess Watches. Brand ini sendiri merupakan 

brand yang berasal dari Amerika. Karena brand ini berasal dari Amerika, koleksi-

koleksi produk dari brand ini akan mengikuti negara asalnya sehingga setiap 

musim brand ini akan mengikuti perkembangan yang sedang terjadi di negaranya. 

Maka dari itu, Guess Watches setiap musimnya akan meluncurkan koleksi-koleksi 

terbaru, seperti spring dan fall. 

Dalam mempertahankan eksitensinya, Guess Watches sebagai salah satu 

market leader dalam industri fashion ritel turut mengikuti perkembangan jaman 

dengan meluncurkan smartwatch yang diberi nama Guess Connect. Dalam 

peluncuran Guess Connect, Guess Watches menerapkan strategi marketing public 
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relations dimana menurut Harris (2006, h.7) bahwa marketing public relations 

adalah penggunaan strategi dan taktik public relations untuk mencapai tujuan 

marketing. Maka dari itu, Guess Connect sendiri merupakan produk baru yang 

beda dari koleksi-koleksi Guess Watches pada umumnya. Maka, dalam 

memperkenalkan produk ini sendiri, Guess Watches sendiri turut menggunakan 

strategi marketing public relations untuk memperkenalkan secara khusus kepada 

customer. Dapat dilihat bahwa Guess Connect ini bukan hanya sekedar 

smartwatch biasa pada umumnya, tetapi selain merupakan capsule collection dari 

Guess Watches, Guess Connect ini sendiri tetap mengusung design iconic dari 

Guess Watches yang memberikan keunikan tersendiri. Dari alasan inilah, strategi 

marketing public relations menjadi pilihan yang tepat dalam menciptakan brand 

awareness. Dalam mendukung terlaksananya aktivitas Marketing Public relations 

Guess Watches ini maka PT. Gilang Agung Persada membentuk sebuah divisi 

Marketing Communication untuk brand Guess Watches sehingga aktivitas 

Marketing Public relations yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik.  

Maka dari itu, peneliti ingin melihat bagaimana strategi Marketing Public 

Relations Guess Watches dalam menghadapi persaingan di dunia ritel yang 

semakin ketat dan sedang mengalami penurunan untuk dapat tetap menjaga 

eksistensinya. Peneliti memilih perusahaan ini karena di tengah situasi yang 

kompleks ini, perusahaan ini masih mampu bertahan dan tetap menjadi salah satu 

perusahaan ritel di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada bab 1.1, maka dalam penelitian ini, 

rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Mengapa Guess Watches menggunakan MPR dalam menciptakan minat beli? 

2. Bagaimana strategi Marketing Public relations Guess Watches dalam 

menciptakan minat beli melalui Event? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan pada poin 1.1, maka 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui alasan Guess Watches menggunakan strategi Marketing 

Public relations dalam menciptakan minat beli.  

2. Untuk mengetahui strategi Marketing Public relations yang digunakan oleh 

Guess Watches dalam menciptakan minat beli melalui Event 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Akademis 

Adapun kegunaan akademis dari penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dapat menambah ilmu dan informasi bagi dunia Ilmu 

Komunikasi khususnya Marketing Public relations 

b. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai peran 

marketing public relations dalam menciptakan minat beli melalui 

event. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dan saran kepada PT. Gilang Agung Persada khususnya Guess Watches 

mengenai kinerja divisi Marketing Communicationnya dalam menjalankan 

aktivitas Marketing Public relations. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi industri sejenis. 

1.4.3 Kegunaan Sosial 

Kegunaan sosial dalam penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat 

umum agar dapat memahami dan mempelajari terlebih dahulu tentang brand yang 

akan dibeli khususnya Guess Connect ini sehingga konsumen mempunyai 

pemahaman yang dalam akan tujuan dari aktivitas yang dilakukan oleh brand 

bersangkutan.
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